
 

 72   

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Peneliti memberikan kesimpulan bahwa analisis daya tarik wisata 

budaya Keraton Yogyakarta adalah Keraton Yogyakarta memiliki berbagai 

macam potensi yang menjadi minat kunjungan wisata, yaitu: 

Atraksi wisata budaya seperti tarian yang diadakan setiap hari di 

Keraton Yogyakarta pada pukul 10:00 pagi, alat musik tradisonal, koleksi 

yang beragam dari peninggalan sultan yang pertama seperti baju adat 

pernikahan, foto-foto Sri Sultan Hamengkubuwana I - IX dengan berbagai 

macam sejarahnya yang menjadi daya tarik wisata budaya dalam menarik 

minat wisatawan ke Keraton Yogyakarta. 

Fasilitas yang pendukung di Keraton yang memiliki area parkir yang 

luas sehinggga bisa menampung puluhan kendaraan roda dua dan roda 

empat serta ketersediaan kios-kios cendera mata pada sekitar Keraton. 

Aksesibilitas menuju Keraton sangat mudah dijangkau hanya 

membutuhkan waktu 5 menit saja dari pusat kota, ketersediaan transportasi 

umum sebagai sarana pendukung untuk mempermudah wisatawan yang 

ingin berkunjung ke Keraton Yogyakarta. Namun terdapat beberapa 

potensi daya tarik wisata Keraton Yogyakarta yang masih belum dapat di 

kembangkan secara optimal. Seperti kegiatan Caos dhahar, berkomunikasi 

menggunakan Bahasa Bagongan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis daya tarik wisata 

budaya di Keraton Yogyakarta, maka peneliti memberi saran kepada 

pengelola obyek wisata Keraton Yogyakarta seperti: 

1. Menyediakan fasilitas reservasi secara during 

2. Memberikan kesempatan untuk anak muda yang menjadi abdi dalem 

agar bisa mengerti dengan mudah mengenai perkembangan media 

sosial. 

3. Mengadakan promosi kesekolah-sekolah atau keluar kota, agar 

keraton Yogyakarta semakin banyak minat pengunjung. 

4. Melakukan penambahan atraksi wisata yang ada di Kraton Yogyakarta 

dengan melihat potensi-potesi yang ada. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

1. Pedoman Wawancara 

Daftar pertanyaan umum wawancara kepada pengelola dan Tour guide 

Local Analisis Daya Tarik Wisata Budaya Di Keraton Yogyakarta 

Identitas  

Nama   :  

Usia   : 

Alamat   : 

Pekerjaan/jabatan  :  

a. Apa yang menjadi daya tarik wisata di Keraton Yogyakarta? 

b. Daya tarik apa yang menjadi keunggulan di Keraton Yogyakarta? 

c. Apakah Keraton Yogyakarta memiliki atraksi wisata yang mengandung 

unsur kebudayaan? 

d. Sebutkan atraksi wisata yang mengandung unsur dari kebudayaan 

tersebut? 

e. Apakah dari masing-masing koleksi yang ditampilkan memiliki arti atau 

makna tersendiri? Jika ada, bisa dijelaskan mengenai maknanya? 

f. Bagaimana pengembangan daya tarik wisata budaya di Keraton 

Yogyakarta? 

g. Bagaimana kondisi potensi atraksi wisata atau daya tarik wisata budaya 

di Keraton Yogyakarta? 

h. Apakah Keraton Yogyakarta pernah menggelar event-event? 



 

 

 

i. Apakah ketersediaan prasarana dan sarana (amenitas) di Keraton 

Yogyakarta? 

j. Apakah ada akomodasi umum disekitar Keraton dan bagaimana 

keadaanya? 

k. Apa faktor penghambat dalam pengembangan daya tarik wisata Keraton 

Yogyakarta? 

l. Apa faktor pendukung dalam pengembangan daya tarik wisata Keraton 

Yogyakarta? 

m. Apakah akses menuju Kraton Yogyakarta terbilang mudah? 

n. Bagaimana cara pemeliharaan koleksi sejarah di Kraton Yogyakarta? 

o. Fasilitas apa yang didapatkan oleh pengunjung pada saat bekujung ke 

Kraton Yogyakarta? 

 

 

  



 

 

 

2. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

3. Surat Balasan Penelitian 

 

 



 

 

 

4. Dokumentasi Penelitian 

 

Narasumber 1 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber 2  

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Lembar Bimbingan 
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